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JAKARTA. Melihat pasar be-
lum kondusif, manajemen PT 
Adaro Energy Tbk (ADRO) 
akhir memangkas target pro-
duksi batubara pada tahun ini. 
Selain itu, ADRO merevisi 
dana belanja modal dan pen-
dapatan sebelum bunga, pa-
jak, depresiasi dan amortisasi 
(EBITDA) di sepanjang 2020.

Pada awal tahun ini, ADRO 
menargetkan produksi batu-
bara di rentang 54 juta ton 
hingga 58 juta ton. Adapun 
target EBITDA mencapai US$ 
900 juta - US$ 1,2 miliar. Se-
dangkan alokasi dana belanja 
modal atau capital expendi-
ture (capex) antara US$ 300 
juta hingga US$ 400 juta.

Lantaran pasar batubara ti-
dak stabil, ADRO merevisi 
produksi menjadi 52 juta ton 
hingga 54 juta ton. Adapun 
target EBITDA menciut US$ 
600 juta sampai US$ 800 juta, 
dan capex di kisaran US$ 200 
juta hingga US$ 250 juta.

Head of Corporate Com-
munications PT Adaro Ener-
gy Tbk, Febriati Nadira meng-
ungkapkan, kondisi pasar 
yang kurang kondusif telah 
mendorong ADRO merevisi 
rencana bisnis tahun ini. 

Meski demikian, ADRO 
akan fokus mempertahankan 
margin yang sehat dan konti-
nuitas pasokan kepada pe-
langgan. "Kami juga akan te-
rus mengikuti perkembangan 
pasar dengan tetap menjalan-
kan kegiatan operasional se-
suai rencana di tambang 
kami," ujar Nadira kepada 
KONTAN, Senin (17/8).

Manajemen ADRO juga ba-
kal berupaya meningkatkan 
keunggulan operasional, pe-
ngendalian biaya dan efisiensi. 
"Juga eksekusi strategi demi 
kelangsungan bisnis dan 
mempertahankan kinerja 
yang solid," imbuh Nadira.

Hingga semester I-2020, 
ADRO mencatatkan penuru-
nan realisasi kinerja operasio-
nal. Produksi batubara ADRO 
pada paruh pertama tahun ini 

sebesar 27,29 juta ton atau 
turun 4% dibandingkan perio-
de yang sama tahun lalu.

Volume penjualan batubara 
ADRO di semester I-2020 juga 
merosot menjadi 27,13 juta 
ton atau turun 6% secara year-
on-year (yoy), yang pada pa-
ruh pertama tahun lalu men-
capai 28,77 juta ton.

Corporate Secretary & In-
vestor Relations Division 
Head PT Adaro Energy, Ma-
hardika Putranto menambah-
kan, pandemi korona ikut 
berdampak terhadap penuru-
nan kinerja operasional. 

"Titik awal yang kuat bagi 
perusahaan pada kuartal per-
tama 2020 diikuti kondisi yang 
melemah pada kuartal kedua 
akibat musim hujan yang pan-
jang di wilayah operasi dan 
penurunan permintaan karena 
melemahnya ekonomi global 
serta penurunan permintaan 
l istr ik  industr i  karena 
lockdown akibat Covid-19," 
kata dia.

Lockdown karena Covid-19 
berdampak terhadap banyak 

pelanggan ADRO seiring per-
mintaan listrik di negara pe-
langgan yang melemah. "Se-
lain dampak negatif Covid-19, 
ketidakpastian kebijakan im-
por di beberapa negara sema-
kin menekan pasar batubara 
yang memang sudah tidak se-
imbang," sebut Mahardika.

Dia menyebutkan, target 
baru ADRO untuk produksi 
batubara telah menurun seki-
tar 10% dibandingkan tahun 
2019 secara year on year. 
"Proyeksi ini terutama dipicu 
oleh penurunan produksi ba-
tubara termal," kata dia.

Di Bursa Efek Indonesia, 
harga saham ADRO ditutup 
Rp 995 per saham pada akhir 
semester I-2020, atau turun 
27% dibandingkan akhir se-
mester I-2019 senilai Rp 1.360. 
Di akhir pekan lalu, harga sa-
hamnya Rp 1.115 per saham. 
Adapun kapitalisasi pasar 
ADRO di akhir semester per-
tama tahun ini mencapai US$ 
2,1 miliar, atau turun 29% dari 
posisi akhir semester I 2019 
senilai US$ 3,1 miliar.   	    n

ADRO Merevisi Belanja Tahun Ini
Pada semester pertama tahun ini, produksi batubara Adaro Energy (ADRO) menurun 4% year-on-year menjadi 27,29 juta ton

Ridwan Nanda Mulyana

JAKARTA. PT Bekasi Fajar 
Industrial Estate Tbk (BEST) 
merevisi target penjualan la-
han industri menjadi 15 hekta-
re pada tahun ini. 

Seri, Investor Relation PT 
Bekasi Fajar Industrial Estate 
Tbk menyebutkan, target baru 
tersebut mengacu pada hasil 
di semester pertama yang 
sama sekali belum membuku-
kan marketing sales. Padahal 
semula BEST memproyeksi-
kan penjualan lahan pada ta-
hun ini seluas 30 ha.

Ihwal belum ada marketing 
sales selama semester I-2020, 
dia beralasan ada investor 
yang membatalkan, ada pula 
yang menunda pembelian la-
han. "Belum ada penjualan 
karena ada cancel dan delay, 
tapi permintaan lahan industri 
tetap ada. Jadi kami akan fo-
kus ke permintaan yang ada," 
ujar dia kepada KONTAN, Ju-
mat (14/8) pekan lalu.

Namun Seri belum meng-
ungkapkan siapa investor 
yang melirik lahan BEST. Dari 

permintaan yang muncul, 
BEST berharap hingga tutup 
tahun nanti bisa membukukan 
marketing sales lahan seluas 
10 ha hingga 15 ha. Untuk har-
ga jual, Bekasi Fajar masih 
mematok harga Rp 2,6 juta- 
Rp 3,2 juta per m².

Mengacu laporan keuangan 
semester I-2020, BEST me-
raup pendapatan Rp 153,87 
miliar. Realisasi tersebut tu-
run 58,53% dibandingkan pe-
riode yang sama tahun sebe-
lumnya Rp 371,05 miliar.

Pendapatan tersebut dito-
pang oleh penjualan tanah se-
nilai Rp 66,86 miliar. Angka 
itu adalah hasil penjualan la-
han seluas 3 ha dengan harga 
jual Rp 2,7 juta per m². Reali-
sasi penjualan lahan itu senilai 
Rp 300,31 miliar pada semes-
ter pertama tahun ini.

Kemudian, pendapatan dari 
maintenance fee, service 
charges, air dan sewa berkon-
tribusi sebesar Rp 58,17 mili-
ar. Selanjutnya, pendapatan 
berasal dari hotel senilai  

Rp 4,26 miliar dan pendapatan 
lain-lain senilai Rp 24,55 mili-
ar. Untuk bottom line, BEST 
menderita rugi bersih Rp 37,26 
miliar di semester I-2020. Pa-
dahal di periode yang sama 
tahun lalu, mereka meraih 
laba bersih Rp 114,49 miliar.

Dengan kondisi itu, BEST 
memproyeksikan kinerja  bis-
nis akan turun hingga 50% di-
bandingkan tahun 2019. "Bisa 
turun 30%-50%," kata Seri.

Sugeng Adji Soenarso

bisnis Bekasi Fajar Industrial Estate Tbkn

Bekasi Fajar Membidik Penjualan Lahan 15 Hektare

Dok. BEST 

BEST akan fokus ke permintaan yang ada.

Anak Usaha Adaro Energy
Nama Perusahaan Nama Perusahaan

Indonesia Bulk Terminal Maritim Barito Perkasa
Adaro Persada Mandiri Harapan Bahtera Internusa
Arindo Holdings Adaro Power
Vindoor Investment Makmur Sejahtera Wisesa
Coaltrade Service International Pte Ltd Puradika Bongkar Muat Makmur
Viscaya Investment Rehabilitasi Lingkungan Indonesia
Sarana Daya Mandiri Indonesia Multi Purpose Terminal
Orchard Maritim Logistics Pte Ltd Mustika Indah Permai
Adaro Logistics Bukit Enim Energi
Adaro Mining Technologies

Sumber: Laporan keuangan ADRO

Kinerja Keuangan PT Adaro Energy Tbk (dalam juta dollar AS)

Aset Liabilitas Ekuitas Pendapatan Beban pokok 
pendapatan

Laba kotor Laba ������bersih
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(31 Des'20)

2.945,55
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3.233,71 
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3.983,39 
(31 Des'20)
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Kuartal I-2020
Kuartal I-2019

*Per 31 Juli 2020;                 Sumber: RTI

Pemegang Saham*

Adaro Strategic 
Investment 
43,91%

Investor publik
49,91%

Garibaldi Thohir
6,18%


	Surat Pengantar Bukti Iklan LK WEGE per 30 Juni 2020
	Bukti Iklan LK WEGE Audited Juni 2020_Kontan

